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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Keterampilan sosial berasal dari kata terampil dan sosial. Kata terampil 

mempunyai makna suatu proses belajar, dari tidak terampil menjadi terampil, dan 

kata sosial yang bertujuan untuk mengajarkan kemampuan berinteraksi dengan 

orang lain. Dengan demikian keterampilan sosial adalah suatu proses belajar 

seseorang agar terampil dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan 

sekitarnya sehingga menciptakan interaksi timbal balik yang akan menguntungkan 

kedua belah pihak dengan memperlihatkan sikap empati, simpati, bekerja sama, 

toleransi tinggi dan mempunyai rasa bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara metode bermain peran terhadap keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun di TK Santa Lusia Medan T.A 2014/2015. Hal ini diketahui dari 

hasil perhitungan yang diperoleh thitung = 9,179 > ttabel = 1,671, sehingga penerapan 

metode bermain peran terhadap keterampilan sosial pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Santa Lusia Medan Tahun Ajaran 2014/2015 teruji kebenarannya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di kemukakan dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru lebih sering menerapkan metode bermain peran dalam 

pembelajaran seperti pada tema binatang, pekerjaan, dan alat indera agar siswa 

lebih mudah untuk mengenal serta memahami berbagai macam binatang dan 

jenis-jenis pekerjaan yang dekat dengan lingkungan anak serta mengenal alat-alat 

indera beserta fungsinya yang berada pada tubuh siswa dengan menggabungkan 

beberapa orang anak sehingga terlihat peningkatan perkembangan keterampilan 

sosial anak. 

2. Hendaknya lembaga sekolah saling bekerjasama dengan para guru dan 

lebih mempersiapkan media yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan metode bermain peran dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial 

anak. 

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih memperluas dan memperbanyak 

bahan kajian yang hendak diteliti dengan menggunakan metode bermain peran 

pada anak.  


